BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data

Metode penelitian merupakan usaha penyelidikan yang sistematis dan
terorganisasi. Arti sistematis dan terorganisasi menunjukan bahwa untuk
mencapai tujuan, maka penelitian dilakukan dengan menggunaakan cara-cara
(prosedur) tertentu yang telah diatur dalam suatu metode yang baku. Metode
penelitian berisikan pengetahuan yang mengkaji ketentuan metode-metode
dipergunakan dalam langkah-langkah suatu proses penelitian.! Sedangkan
penelitian atau riset (research) adaalah suatu upaya secara sistematis untuk
memberikan jawaban permasalahan atau fenomena yang kita hadapi.?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan
pendekatan kuantitatif, yaitu menganalisis dalam bentuk data-data yang
berupa angka. hal ini bertujuan melihat lebih jauh dan lebih mendalam terhadap

suatu topik yang dijadikan objek.’ Data yang digunakan dalam penelitian ini

'Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2010), h. 7
Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana 2010),
cet-2, h. 29
3Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Yogyakarta: PT Caps Buku Seru, 2011), h.
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yaitu data Primer. Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari
sumber data pertama di lokasi penelitian.*

Data diperoleh dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada
responden, yaitu pedagang makanan jajanan di lingkungan SDN Pekanbaru.
Kuesioner ini digunakan untuk mengukur religiusitas, pengetahuan etika

bisnis islami dan perilaku pedagang.
B. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan seluruh karakteristik yang menjadi objek penelitian,
dimana karakteristik tersebut berkaitan dengan seluruh kelompok orang,

peristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian bagi peneliti.’

Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan penelitian)®.,
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan

tertentu yang akan diteliti sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.

Adapun yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini pada dasarnya
adalah  pedagang jajanan sekolahan yang berjualan di lingkungan SDN

Pekanbaru. Karena tidak ada data yang pasti berapa jumlah pedagang makanan

4 Syofian Siregar, Statistik deskriptif untuk penelitian, Jakarta: Rajawali Pers, 2002, him. 128.

5 Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS vs LISREL: Sebuah Pengantar, Aplikasi untuk
Riset, Jakarta: Salemba Empat, 2011, hlm. 21

®Hasan, Igbal. 2004. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik. Jakarta: Bumi Aksara. hal 231
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jajanan sekolahan di lingkungan SDN Pekanabaru, maka yang dijadikan populasi

adalah sekolahnya, berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru, SDN
se kota pekanbaru berjumlah 193 sekolah. Teknik sampling yang digunakan

dalam pengambilan sampel adalah rumus slovin’

_ N
" N(d)? +1
Keterangan:

n = jumlah sampel yang dicari
N = jumlah populasi
d = nilai presisi (0,10)

Berdasarkan rumus yang diperoleh jumlah sampel (n) untuk berapa banyak

jumlah sampel dalam penelitian sebagai berikut:

N
TTN@@E 1
193
n= =
193(0,10)2 + 1
193
2,93

= 65.87 dibulatkan menjadi 66

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin di atas, diperoleh
jumlah sampel sebesar 66 unit sampel. Dengan mempertimbangkan hal
tersebut, diputuskan jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini
sebanyak 66 sekolah.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple

random sampling yaitu cara pengambilan sampel secara acak dari anggota

71

? Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.
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populasi tanpa mempedulikan tingkatan. Teknik ini memberikan kesempatan
yang sama pada setiap anggota populasi untuk menjadi sampel.

Tabel 3.1

Jumlah pembagian sampel per Kecamatan di Pekanbaru

No Kecamatan Nama sekolah

1 Tampan SDN 105 Tuah Karya

SDN 111 Suka Karya

SDN 136 Garuda Sakti

SDN 142 Garuda Sakti

SDN 110 Mutiara

SDN 130 Srikandi

SDN 164 Tuah Karya

2 Bukit Raya SDN 48 T. Bey

SDN 43 Banda Aceh

SDN 76 Banda Aceh

SDN 170 T. Bey

SDN 190 Air Dingin

SDN 141 T. Bey

SDN 66 Imam Munandar

3 Lima Puluh SDN 157 Rokan

SDN 23 Rokan

SDN 11 Rokan
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SDN 36 Hang Tuah

SDN 51 Hang Tuah

Sail

SDN 82 Tamrin

SDN 58 Hang Jebat

SDN 39 Mulyorejo

SDN 38 Abdul Muis

SDN 88 Sutomo

Pekanbaru Kota

SDN 125 Cikditiro

SDN 56 Cikditiro

SDN 71 Kartini

Sukajadi

SDN 12 Pepaya

SDN 12 Pepaya

SDN 15 Cut Nyak Dien

SDN 153 Semangka

SDN 154 Semangka

Senapelan

SDN 156 Teratai

SDN 1A. Yani

SDN 10 A. Yani

SDN 27 Cempaka

SDN 5 Cempaka

Rumbai

SDN 49 Yos Sudarso

SDN 174 Yos Sudarso
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SDN 97 Mangkubumi
SDN 91 Nelayan
SDN 92 Patin

9 Tenayan Raya SDN 186 Seroja
SDN 28 Utama
SDN 44 Budi Luhur
SDN 80 Sail
SDN 95 Indra Puri

10 Marpoyan Damai SDN 123 Duyung
SDN 114 Cempedak
SDN 143 Taskurun
SDN 77 Taskurun
SDN 139 Pinang

11 Rumbai Pesisir SDN 102 Erba
SDN 103 Teluk Leok
SDN 106 Mujair Raya
SDN 119 Pramuka
SDN 8 Paus

12 Payung Sekaki SDN 101 Jendral
SDN 35 Pemuda
SDN 124 Fajar
SDN 159 Sukajaya
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SDN 70 Jendral

SDN 148 Fajar Ujung

Jumlah 66

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa jumlah sampel 66 sekolah dan
dibagi per kecamatan. setiap kecamatan penulis mengambil sampel 5- 6
sekolah, dan masing-masing sekolah diambil sampel satu pedagang.
C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah berupa data deskriptif kuantitatif

yakni data yang menggambarkan dalam bentuk uraian dari kejadian yang
sesungguhnya, melalui tanggapan responden terhadap permasalahan yang
diajukan, dengan menggunakan angka-angka statistik. Adapun jenis dan sumber

data yang akan diambil dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari lapangan sebagai hasil
tanggapan terhadap angket atau kuisioner yang diberikan kepada
masyarakat kota Pekanbaru yang dijadikan responden.

2. Data sekunder yaitu data penunjang hasil penelitian berupa hasil wawancara
dengan sebagian responden dan dengan para pedagang jajanan di kota
Pekanbaru terkait dengan masalah penelitian. Selain itu juga data sekunder
juga berbentuk data-data dokumentasi lainnya yang dapat memperkuat data

hasil penelitian.
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D. Hipotesis

Good dan Scates menyatakan bahwa hipotesis atau hipotesa adalah sebuah

dugaan atau refrensi yang dirumuskan serta diterima untuk sementara yang

dapat menerangkan fakta-fakta yang diamati dan digunakan sebagai petunjuk

dalam mengambil keputusan.®

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh serta hubungan yang

positif antara dua variabel atau lebih perlu dirumuskan suatu hipotesis.

Dimana hipotesismerupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian yang telahdinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.Maka

berdasarkan kerangka pemikirandi atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Dalam penelitian ini terdapat 2 hipotesis yang diajukan yaitu :

HI : Pengetahuan etika bisnis islami berpengaruh signifikan

terhadap perilaku pedagang

H2 : Religiusitas  berpengaruh signifikan terhadap perilaku
pedagang
H3 : Pengetahuan etika bisnis islami dan religiusitas secara

bersama —sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku

pedagang

8Suharyadi dan Purwanto S.K, Statistik untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, Edisi 2 (Jakarta:
Salemba Empat, 2011), h. 81
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E. Teknik Pengambilan data

Adapun teknik pengambilan data yang penulis gunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Teknik Wawancara (interview). Wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.’

Angket/ Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain
yang dijadikan responden untuk dijawabnya.

Teknik Observasi (pengamatan). Observasi adalah pengamatan yang
dilakukan secara sengaja, sistematis, mengenai fenomena sosial dengan
gejala-gejala psikis untu kemudian dilakukan pencatatan.'”

Teknik Dokumentasi. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang.'!

°].Moleong, hlm.186
10 Subagyo, P. Joko ,Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

1997), him.63.

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 329.
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F. Instrumen Penelitian dan Skala Penelitian

1.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk
penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti.'? Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah persepsi dan
pengetahuan pedagang jajanan halalan thayyibah yaitu: X (X1, X2) dan
produksi sebagai variabel Y. Kemudian dijabarkan kedalam bentuk
kuesioner yaitu pengajuan sejumlah pertanyaan yang terstruktur kepada
semua responden dengan pertanyaan yang sama dan urutan yang sama.
Skala Penelitian

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantittif.'?

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, yang
berfungsi untuk mengetahui derajat dari tingkat sangat setuju hingga sangat
tidak setuju terhadap pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. Bobot

yang akan diberikan sebagai berikut:

12 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: alfabeta, Edisi ke 11, 2004), h. 105
13 Ibid, h. 105
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Tabel 3.2 : Bobot Skala Likert

BOBOT PENILAIAN
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Netral (N)
2 Tidak Setuju (ST)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi

G. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis Statistik Deskriptif,

Analisis statistik deskriptif adalah analisis yang dilakukan dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang diperoleh dari
jawaban-jawabanr esponden. Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi
karakteristik masing-masing variabel.

2. Uji Instrumen Penelitian
Ketetapan suatu pengujian sangat tergantung pada kualitas data yang
dipakai dalam pengujian tersebut.Oleh karena itu instrument yang dipakai

untuk mengumpulkan data harus valid dan reliable.
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a. Uji Validitas

Engkos Kuncoro dan Ridwan'

menjelaskan bahwa validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kehandalan atau
keabsahan suatu alat ukur. Suatu angket/kuesioner yang baik harus dapat
mengukur dengan jelas kerangka penelitian yang akan diukur. Uji validitas
digunakan untuk mengetahui seberapa tepat instrumen atau kuesioner
yang disusun mampu menggambarkan yang sebenarnya dari variabel
penelitian. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila nilai koefisien
korelasi r hitung > r tabel.'’’Rumus yang dipakai yaitu Korelasi Pearson

Product Moment:

i )Xy —Y.X),¥
Vin¥xZ—(Tx)2HnTyZ-(3y)?%}

I'xy

Keterangan : r = koefisienkorelasi
x = variabelindependen
y = variabeldependen
n = jumlah data
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang

dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak

“EngkosKuncorodanRiduwan, AnalisisJalur, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 109-110.
15Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), Ed. 2, Cet. III, h.
235.
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oleh responden yang sama.'® Uji reliabilitas untuk alternatif jawaban lebih
dari dua akan menggunakan uji Cronbach’s Alpha. Rumusnya ditulis

sebagai berikut!”:

= (5) (1-%5)

keterangan:  r;1  =reliabilitas instrumen
k = banyak butir pertanyaan
§2  =deviasistandar total

8,2 =jumlah deviasi standar butir
3. Analisis StatistikInduktif (inferensial),

Analisis ~ Statistik  Induktif (inferensial), Yaituanalisis yang
digunakan untuk menguji pengaruh variable independen terhadap variabel
dependen. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi
Berganda (Multiple Regression).

a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik diuji sebelum melakukan pengujian hipotesis
untuk mendeteksi ada atau tidaknya penyimpangan. Uji asumsi klasik
bertujuan untuk memastikan bahwa metode multivariate, termasuk

metoderegresi dapat digunakan pada data tertentu sehinggadapat

16 Husein Umar, Desain Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan, (Jakarta: PT. Rajawali
Pers, 2010), Ed. 1-3, Cet. III, h. 168.
7Ibid, h. 170.
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diinterpretasikan dengantepat.!® Penelitian ini akan mengukur asumsi
normalitas, multikolinieritas dan homoskedastisitas.
Regresi yang baik adalah memiliki data yang terdistribusi normal,
bebas multikolinieritas, bebas heteroskedastisitas.
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variable dependen dan independen keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak .Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji
Normalitas data antara lain dapat dilakukan dengan membandingkan
probabilitas nilai Kolmogrov-Smirnov dengan sebesar 0,05 (5%).
ApabilaHasilpengujiannormalitaslebihdari o = 0,05> 0,05)
makadapat disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi
normal.
2) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance dan residual
satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat

18SinggihSantoso, Loc.It.
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dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Jika tidak ada pola yang
jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. '

3) Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen).Model
regresi yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen.Uji multikolinieritas
dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya, (2) Variance
Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 atau
nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi

multikolinieritas pada data yang akan diolah.

4) Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi adalah bertujuan untuk melihat apakah
dalam suatu model regresi linear ada korelasi antar kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan dengan kesalahan pada
periode t-1. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan

sepanjang tahun yang berkaitan satu dengan yang lainnya. Hal ini

¥Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS Edisi Kedua,(Badan
Penerbit Universitas Diponegoro: Semarang, 2006), h. 69
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sering ditemukan pada time series. Pada data crossection, masalah
autokorelasi relatif tidak terjadi.

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autocorrelation. Untuk mengetahui ada tidaknya autocorrelation
dengan mendeteksi besarnya Durbin-watson test, jika angka
DW>dI<(k-du) berarti tidak terdapat gejala autokorelasi.

Tabel. 3. 3
Tabel Pengambilan Keputusan ada tidaknya Autokorelasi

Nilai Dw Keputusan
<DI Ada Autokorelasi (+)
dL s.d.Du Tanpa kesimpulan
dU s.d.4 —Du Tidak ada Autokorelasi
4-dUs.d. 4 -DI Tanpa kesimpulan
>4 - DI Ada Autokorelasi (-)

Sumber : Suliyanto, 2011
b. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari analisis
regresi linear berganda, uji t, uji F, dankoefisien determinasiR*.
1) Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui bagaimana
variabel terikat dapat diprediksi melalui variabel-variabelbebas

secara individual, sehingga dapat diputuskan apakah naik turunnya
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variabel terikat dapat dilakukan melalui menaikkan atau
menurunkan variabel-variabel bebas.

Regresi Linear Berganda (Multiple Linear Regression)
merupakan metode statistic yang digunakan untuk menganalisa
hubungan antara satu variabel terikat (dependen) dengan beberapa
variabelbebas (independen).Variabel bebas adalah variabel-variabel
yang tidak dipengaruhi variabel-variabel lainnya, sedangkan
variable terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variable
bebas.

Digunakan regresi linear berganda ini ditujukan untuk:

a. Memprediksikan (Prediction)

b. Menjelaskan (Explanation)

c. Mengspesifikasikan hubungan statistic

d. Menentukan variabel-variabel bebas dan terikat

Setelah menganalisis ketiga variabel, maka jawaban

responden untuk variabel-variabel dalam kelompok factor dijumlahkan

dan dihitung nilai rata-ratanya. Selanjutnya nilai rata-rata tersebut akan

dijadikan data-data untuk variabel-variabel bebas dan variabe lterikat,

untuk pengolahan regresi linear. Dengan rumus :

Y=a+ biXi1 +th2Xo+ e
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Keterangan:

Y = Tingkat perilaku pedagang

a = Konstanta

bi,b2 = Koefesien regresi

X = Pengetahuan etika bisnis islami
X2 = Religiusitas

e = Error

2) Uji t (Parsial)

Menurut Ghozali uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual
dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan pengujian 2 sisi yaitu membandingkan antara t hitung
dengan tingkat t tabel, sehingga Ha akan diterima apabila nilai
thitung™ t tabel dengan significancelevel 0,05 (a= 5%). Penerimaan atau
penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefesien
regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel
independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefesien

regresi signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen
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tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel

dependen.

3) Uji F (Simultan)

Menurut Ghozali uji statistik F pada dasarnya menunjukkan

apakah semua variabel bebas yang dimaksudkan dalam model

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05

(a=5%).

Ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai

berikut:

Jika nilai signifikans > 0,05 maka hipotesis diterima (koefesien
regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara simultan ketiga
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang
signifikan terhdap variabel dependen.
Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis ditolak (koefesien
regresi sigifikan). Ini berarti secara simultan ketiga variabel
independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen.

Ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis dapat juga
dilakukan dengan cara melihat Fhiung dan Frapel maka Ha diterima.

Hal ini berarti variabel independen secara simultan berpengaruh
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4)

terhadap variabel dependen. Sebaliknya apabila F hitung <F tabel
maka Ha ditolak. Hal ini berarti variabel independen secara simultan
tidak berpengaruh terhadap variabl dependen.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi berada di antara 0 dan 1. Nilai koefisien
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
1 berarti variabel-variabel memberikan hampir semua informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

H. Sistematika penulisan

BAB I

Sistematika penulisan tesis adalah sebagai berikut?’:

: PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari antara lain latar

belakang masalah, permasalahan yang memuat, identifikasi masalah,

batasan masalah, dan rumusan masalah serta ditambah dengan tujuan

penelitian dan manfaat penelitian.

20 Pasca Sarjana UIN Suska Riau, Buku Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi, (Pekanbaru:
Pascasarjana, 2015), h. 8
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BAB II

BAB III

BAB IV

BAB YV

: LANDASAN TEORETIS

Dalam bab ini terdiri dari kerangka teori, penelitian yang relevan
(penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang sedang
dilakukan, jurnal internasional dan jurnal terakreditasi nasional, serta
indikator variabel atau konsep operasional.

: METODE PENELITIAN

Menguraikan secara jelas tentang metode penelitian, terdiri dari
pendekatan penelitian, informan atau populasi dan sampel penelitian,
instrumen penelitian, hipotesis penelitian dan analisis data.

: HASIL PENELITIAN

Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum penelitian dan
temuan khusus penelitian.

: PENUTUP

Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.
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